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ABSTRAK

MUH. NUR SANJAYA HAIDAR (G11116534). Pertumbuhan dan produksi
bawang merah (Allium ascalonicum L.) pada lama perendaman air kelapa dan
pengaplikasian konsentrasi pupuk organik cair. Dibimbing oleh ELKAWAKIB
SYAM’UN DAN FACHIRAH ULFA.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari lama perendaman air
kelapa dan konsentrasi pupuk organik cair yang memberikan pengaruh terbaik
terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah. Penelitian ini dilaksanakan di
Exfarm, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin, Kota Makassar, Provinsi
Sulawesi Selatan pada ketinggian 9 mdpl. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret
— Mei 2023. Penelitian ini disusun dalam bentuk rancangan faktorial 2 faktor
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) sebagai rancangan lingkungannya.
Faktor pertama yaitu 1 jam perendaman air kelapa, 2 jam perendaman air kelapa,
dan 3 jam perendaman air kelapa. Sedangkan faktor kedua yaitu konsentrasi pupuk
organik cair yang terdiri dari 3 taraf yaitu 0 mL/L, 8 mL/L dan 16 mL/L. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan lama
perendaman dan konsentrasi pupuk organik. Perlakuan perendaman selama 3 jam
memberikan hasil terbaik pada tinggi tanaman 20 HST (24,95 cm), diameter umbi
(29,25 cm), bobot umbi basah (13,43 g), dan bobot umbi kering (12,66 g), dan
produksi per ton (7,38 t/ha. Perlakuan konsentrasi pupuk organik cair 16 mL/L
memberikan hasil terbaik pada parameter bobot basah umbi (13,57 g), bobot kering
umbi (12,83g), dan produksi per hektar (7,48 t/hal).

Kata Kunci : Bawang merah, zat pengatur tumbuh, air kelapa, pupuk organik cair.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascolanicum) merupakan salah satu jenis komoditas
hortikultura yang mempunyai peluang besar dalam sektor agribisnis. Menurut
Siburian & Luthfi (2019), bawang merah adalah komoditas sayuran yang menjadi
komoditas unggulan pada tingkat nasional dan sudah lama dijadikan salah satu
budidaya tanaman hortikultura yang diusahkan secara intensif oleh petani.
Komoditas bawang merah juga termasuk golongan rempah yang digunakan sebagai
bahan utama dapur dan sebagai bahan obat tradisional.

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS), produksi bawang merah nasional
pada tahun 2021 mencapai 2 juta ton. Produksi bawang merah mengalami
peningkatan 10,42% dari tahun 2020. Peningkatan produksi bawang merah dari 5
tahun terakhir mencapai rata-rata 8% tiap tahunnya dimana peningkatan produksi
paling signifikan terlihat pada tahun 2020 yaitu 15% dari tahun 2019.

Peningkatan produksi menandakan bahwa permintaan juga selalu meningkat
sesuai kebutuhan dan pertumbuhan penduduk yang juga selalu meningkat, sehingga
dibutuhkan terobosan-terobosan baru dalam meningkatkan pertumbuhan dan
produksi bawang merah.

Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi
biasanya dilakukan dengan melakukan pengaplikasian ZPT sebagai perangsang
awal pertumbuhan tanaman. Zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik yang

bukan hara dengan jumlah yang sedikit, namun zat tersebut dapat merubah proses



fisiologis tumbuhan. Seringkali pemasokan zat pengatur tumbuh endogen berada di
bawah optimal dan dibutuhkan sumber dari luar (eksogen) untuk menghasilkan
respon yang dikehendaki (Yanengga dan Tuhuteru, 2020). Oleh sebab itu,
pemberian ZPT eksogen penting dalam menunjang pertumbuhan tanaman.

Salah satu ZPT adalah air kelapa selain murah juga mudah didapatkan, Selain
itu air kelapa juga tergolong sebagai ZPT organik. air kelapa mengandung ZPT
alami yang termasuk dalam golongan sitokinin. Air kelapa merupakan senyawa
organik yang sering digunakan dalam aplikasi teknik kultur jaringan. Hal ini
disebabkan karena air kelapa mengandung ZPT berupa sitokinin (kinetin) sebesar
273,62 mg/L, zeatin 290,47 mg/L dan auksin (IAA) sebesar 198,55 mg/L (Kristina
dan Syahid, 2012).

Menurut Mantoko (2019), perlakuan perendaman air kelapa mampu
mematahkan dormansi umbi bawang merah yang ditunjukkan dengan nilai daya
berkecambah umbi. Selain itu pada penelitian Simangunsong (2018) perendaman
konsentrasi air kelapa selama 2 jam memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan tanaman bawang. Hal tersebut menunjukkan bahwa lama perendaman
air kelapa dapat memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan dan produksi
bawang merah.

Selain ZPT, dalam meningkatkan produksi bawang merah dibutuhkan asupan
pupuk berupa padat ataupun cair. Bawang merah terbilang responsif terhadap
pemberian pupuk, salah satu pupuk yang menjadi alternatif yaitu pupuk organik
cair. Pupuk organik cair (POC) adalah jenis pupuk berupa larutan yang diperoleh

dari hasil pembusukkan bahan-bahan organik. Pupuk organik cair ini mengandung



unsur-unsur penting yang digunakan tanaman untuk pertumbuhannya dan dapat
meningkatkan produksi tanaman (Widyabudiningsih,dkk., 2020) . Selain itu,
apabila masyarakat mau menggunakan pupuk organik cair maka akan mengurangi
penggunaan pupuk buatan yang mengandung zat zat kimia seperti KCI, NPK dan
lain-lain yang akan merusak struktur tanah dan dapat membunuh organisme yang
bermanfaat pada tanah apabila digunakan secara berkelanjutan.

Pupuk organik cair yang baik yaitu mengandung unsur hara makro terutama
nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K) dan C-organik, karena unsur-unsur tersebut
adalah unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang cukup banyak
(Widyabuningsih, dkk., 2020).

Menurut Amir (2021), pemberian pupuk organik cair 8 mL/L memberikan hasil
terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah. Sama halnya dengan
penelitian Rahayu et al., (2016), bahwa penambahan POC konsentrasi 8 mL/L
memiliki data paling tinggi pada semua parameter pengamatan tinggi tanaman,
jumlah daun, bobot brangkasan basah per rumpun, bobot brangkasan kering per
rumpun dan bobot umbi protolan kering per rumpun.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruh
pengaplikasian perendaman konsentrasi air kelapa dan pengaplikasian POC
terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah.

1.2 Hipotesis

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka hipotesis penelitian ini yaitu:

1. Terdapat interaksi lama perendaman dan pengaplikasian konsentrasi POC

terhadap pertumbuhan dan produksi umbi bawang merah.



2. Terdapat pengaruh lama perendaman terbaik terhadap pertumbuhan dan
produksi bawang merah.
3. Terdapat pengaruh konsentrasi POC terbaik terhadap pertumbuhan dan
produksi bawang merah.
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat lama perendaman
konsentrasi air kelapa dan pengaplikasian konsentrasi POC terhadap pertumbuhan
umbi bawang merah.
Kegunaan penelitian ini sebagai sumber informasi, acuan dan solusi untuk
pihak-pihak yang membutuhkan referensi dalam budidaya bawang merah

khususnya pada pematahan dormansi agar mendapatkan hasil yang baik.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Bawang Merah (Allium ascalonicum)

Bawang merah (Allium ascolanicum) merupakan salah satu jenis komoditas
hortikultura yang mempunyai peluang besar dalam sektor agribisnis. Menurut
Siburian dan Luthfi (2019) bawang merah adalah komoditas sayuran yang menjadi
komoditas unggulan pada tingkat nasional dan sudah lama dijadikan salah satu
budidaya tanaman hortikultura yang diusahkan secara intensif oleh petani.
Komoditas bawang merah juga termasuk golongan rempah yang digunakan sebagai
bahan utama dapur dan sebagai bahan obat tradisional. Usahatani bawang merah di
Indonesia memiliki potensi yang sangat baik melihat peningkatan kebutuhan
bawang merah oleh masyarakat yang tinggi sehingga hal tersebut akan berdampak
langsung pada kesejahteraan petani (Sopian, 2021)

Bawang merah memiliki umbi yang berlapis, serta mempunyai akar serabut
dengan daun berbentuk silinder berongga. Umbi tersebut terbentuk dari pangkal
daun yang bersatu kemudian membentuk batang yang berubah bentuk dan fungsi,
membesar kemudian membentuk umbi yang berlapis. Umbi bawang merah bukan
merupakan umbi sejati seperti talas atau kentang (Hadi, 2018). Bunga bawang
merah berbentuk seperti payung yang tersusun melingkar menghasilkan biji
berwarna bening dan hitam saat tua (Loou A, 2014).

Budidaya bawang merah cocok dilakukan di indonesia baik dataran tinggi
maupun dataran rendah dengan penyinaran penuh dan suhu udara yang ideal

berkisar 25°C — 30°C (Istina,2016). Bawang merah membutuhkan penyinaran



cahaya matahari yang maksimal (minimal 70% penyinaran) dan kelembaban nisbi
50-70%. (Sumarni dan Hidayat, 2005). Budidaya bawang merah yang telah
berlangsung lama dengan kondisi agroekosistem Indonesia yang beragam
dapat menyebabkan tingginya keragaman genetik bawang merah sehingga
melahirkan varietas-varietas lokal. Indonesia sendiri memiliki banyak varietas
lokal bawang merah sebagai sumber plasma nutfah yang penting untuk tujuan
pemuliaan varietas unggul dan pemilihan genotipe (Sari, 2017).

2.2 Air Kelapa

Air kelapa merupakan senyawa organik yang mengandung ZPT alami termasuk
dalam golongan sitokinin. Air kelapa sering digunakan dalam aplikasi teknik kultur
jaringan (Siburian, 2019). Hal ini disebabkan karena air kelapa mengandung ZPT
berupa sitokinin (kinetin) sebesar 273,62 mg/L, zeatin 290,47 mg/L dan auksin
(1AA) sebesar 198,55 mg/L (Kristina dan Syahid, 2012).

Zat pengatur tumbuh menjadi faktor pendukung yang berkontribusi dalam
usaha budidaya pertanian (Rhido, 2022). Penggunaan zat pengatur tumbuh banyak
digunakan oleh petani karena mampu memberikan hasil yang lebih baik (Maulida
et al., 2021). Faktor penting dalam menggunakan zat pengatur tumbuh yaitu jenis,
konsentrasi dan waktu aplikasi yang sesuai.

Zat pengatur tumbuh pada umumnya berfungsi dan berperan merangsang
pertumbuhan dan perkembangan tanaman lebih lebih baik dari biasanya
(Dwijoseputo, 2012). Harjadi (2011), juga mengemukakan bahwa pengaruh
pemberian hormon tumbuh sudah dapat dilihat dengan sangat cepat pada tahap awal

pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang secara berkelanjutan akan



memberikan pengaruh yang maksimal pada tahap pertumbuhan dan perkembangan
tanaman selanjutnya.

Hasil penelitian Hamzah et al. (2020), perendaman air kelapa dengan
konsentrasi 75% memberikan hasil terbaik pada parameter pengamatan jumlah
umbi bawang merah. Menurut Rajiman (2014), zat pengatur tumbuh alami berupa
air kelapa mengandung auksin, sitokinin, asam amino, vitamin dan mineral.
Komposisi ini akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah.
2.3 Pupuk Organik Cair

Pupuk organik cair adalah jenis pupuk berbentuk cair tidak padat mudah sekali
larut pada tanah dan membawa unsur-unsur penting untuk pertumbuhan tanaman.
Pupuk organik cair mempunyai banyak kelebihan diantaranya, pupuk tersebut
mengandung zat tertentu seperti mikroorganisme yang terdapat dalam pupuk
organik padat dalam bentuk kering (Mufida, 2013). Menurut Susetya (2012), pupuk
organik yang cair adalah pupuk yang dapat memberikan hara yang sesuai dengan
kebutuhan tanaman pada tanah, karena bentuknya yang cair, maka jika terjadi
kelebihan kapasitas pupuk pada tanah maka dengan sendirinya tanaman akan
mudah mengatur penyerapan komposisi pupuk yang dibutuhkan.

Pupuk organik cair merupakan pupuk hasil penguraian bahan organik yang
mengandung banyak unsur hara (Rahayu et al.,, 2016). Pupuk organik cair
memberikan berbagai manfaat antara lain unsur hara cepat dan mudah diserap
tanaman, adanya mikroorganisme yang membantu tanaman mengatasi defisit unsur
hara (Tanti et al., 2019). Pupuk organik cair efektif merangsang pertumbuhan

tanaman pada fase vegetatif ke fase generatif (Zanatia et al., 2021).



Pupuk organik cair cam plus merupakan salah satu produk pupuk organik cair
yang memiliki kandungan unsur hara yang lengkap baik makro maupun mikro
dengan 6,84% c-organik serta Ph 7,80%. Adapun unsur hara makro yang
terkandung N 3,69 %, P,05 3,43%, K>O 3,58% dan mikro meliputi Fe, Mn, Cu,

Zn, B, Co, Mo yang berfungsi dalam pertumbuhan tanaman.



